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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis antara disiplin
kerja dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provin-
si Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan
menggunakan pendekatan asosiatif, sampel dari penelitian ini diambil dari seluruh
pegawai tetap pada Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara yang
berjumlah 72 orang pegawai. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan media
interview (wawancara), studi dokumentasi dan kuesioner (angket). Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uiji
hipotesis (uji T dan uji F) dan Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.Secara parsial, budaya kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja pegawai. Secara simultan, disiplin kerja dan budaya kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Utara.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Budaya Kerja, Kinerja Pegawali
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1. PENDAHULUAN

Semua orang percaya, jika ada yang mengatakan bahwa tanpa manusia tid-
ak satupun perusahaan dapat menjalankan aktivitasnya. Artinya manusia sangat
dibutuhkan sekalipun jumlahnya sangat minimal misalnya dengan teknologi me-
sin yang mungkin canggih sekalipun. Manusia ditempatkan Tuhan sebagai ma-
khluk yang paling pintar diantara makhluk yang lainnya. Masalahnya diantara
manusia itu sendiri kepintaran dan kecerdasannya sangat berbeda antara satu
sama lainnya.

Sumber daya manusia adalah sumber daya yang mempunyai akal dan
perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan serta karya yang
dapat dihasilkan untuk perusahaan. Semua hal tersebut berpengaruh pada pe-
rusahaan untuk mencapai tujuan. Walaupun teknologi, perkembangan informasi,
modal dan bahan yang diolah mencukupi, apabila tanpa sumber daya manusia,
perusahaan akan sulit untuk mencapai tujuan (Arianty,dkk 2016:2).

Secara sederhana pengertian kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku
kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Dari pengertian tersebut dalam
kinerja terkandung arti bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja
seseorang dalam satu periode,biasanya 1 tahun. Kemudian kinerja dapat diukur
dari kemampuanya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberi-
kan.

Artinya dalam kinerja mengandung unsur standar pencapaian harus di-
penuhi, sehingga, bagi yang mencapai standard yang telah ditetapkan berarti
kinerja baik atau sebaliknya bagi yang tidak tercapai dikategorikan berkinerja ku-
rang atau tidak baik (Kasmir, 2016:6).

Seorang pegawai dikatakan memiliki kinerja yang tinggi, jika beban kerja
yang ditetapkan tercapai dan jika memiliki kinerja yang tinggi, jika beban kerja
yang ditetapkan tercapai dan jika realisasi hasil kerja lebih tinggi dari pada yang
ditetapkan.

Dalam upaya peningkatan kinerja pegawai suatu organisasi haruslah mem-
perhatikan disiplin, dimana seluruh aktivitas dan tugas-tugas jika dilakukan
dengan disiplin yang tinggi maka kinerja juga akan menjadi tinggi dan sebaliknya.
Kehidupan dalam suatu perusahaan akan sangat membutuhkan ketaatan dari
anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan terse-
but. Dengan kata lain disiplin kerja pada pegawai sangat dibutuhkan, karena apa
yang menjadi tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila ada disiplin kerja.

Disiplin merupakan ketaatan terhadap peraturan atau kebiasaan, baik norma
yang tertulis maupun yang tidak tertulis yang berlaku dalam organisasi atau di-
tengah-tengah masyarakat (Tobing & Napitupulu, 2011:52).

Pegawai dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila mereka sudah menaati
peraturan organisasi atau perusahaan, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
target waktu yang telah ditentukan, disiplin kerja yang baik serta budaya kerja
yang baik.

Budaya kerja adalah perwujudan dari kehidupan yang dijumpai di tempat
kerja, secara lebih spesifik, budaya kerja adalah suatu system makna yang
terkait dengan kerja, pekerjaan, dan interaksi kerja, yang disepakati bersama dan
digunakan di dalam kehidupan kerja sehari-hari.

Dengan memperhatikan apa yang baru dikemukakan disini, sudah sepan-
tasnya pengkajian budaya memperhatikan dengan seksama satuan analisis yang
digunakan. Dalam banyak kajian budaya, orang cenderung mengabaikan satuan
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analisis ini dan sering kali menyamakan pengertian budaya yang digunakan pada
tataran bangsa, organisasi atau perusahaan, dan tataran bangsa (Hartanto,
2009:171).

Berdasarkan hasil observasi awal secara sederhana maka fenomena yang
terjadi pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara berdasarkan
penelitian yang dilakukan yaitu masih ada beberapa ditemukan kinerja pegawai
yang kurang sesuai dengan peraturan yang diterapkan oleh atasan. Hal ini ter-
lihat dari adanya beberapa pegawai yang melakukan kesalahan-kesalahan kerja.

Adapun disiplin kerja yang kurang baik, seperti disiplin waktu, masih ada
pegawai yang datang terlambat melakukan apel pagi atau datang ke kantor.
Selain disiplin kerja, budaya kerja juga mempengaruhi kinerja pegawai.Dimana
masih ada pegawai yang kurang menikmati pekerjaan yang telah diberikan se-
hingga terlambat dalam menyelesaikannya. Perbedaan sikap antar pegawai juga
membuat kinerja perusahaan semakin menurun misalkan kurang bekerja sama
antar pegawai yang akan menyebabkan tertundanya pekerjaan, kurang optimal-
nya sikap dalam melayani masyarakat yang ingin mengurus surat keterangan
bebas narkoba. Yang seharusnya pegawai mengikuti prosedur perusahaan yang
sudah ditetapkan karena sikap dan perilaku pegawai sangat menentukan keber-
hasilan perusahaan.

2. METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif dan kuantitatif. Dimana metode kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistic,
dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguiji hipotesis yang telah ditetap-
kan Sugiyono (2018:51) dan pendekatan asosiatif adalah suatu pertanyaan
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih.Sugiyono (2018:15). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara (interview), studi dokumentasi, dan kuesioner (angket). Sehingga da-
lam penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh disiplin kerja dan bu-
daya kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sumatera Utara. Dengan populasi sebanyak 72 pegawai. Jadi, dalam
penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah seluruh dari jumlah populasi,
karena kurang dari 100 orang maka seluruh sampel ini digunakan, dan sampel
ini disebut sampel jenuh dan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 72 peg-
awai. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik,
regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji T dan uji F) dan Koefisien Determi-
nasi.

145
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis/index


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis/index

Jurnal limiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS]
Vol 3 Nomor 1 Januari 2023, hal 1-11
ISSN: 2808-6686

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Asumsi Klasik

Hasil pengolahan data dengan SPSS statistics versi 26 tentang pengaruh
variabel disiplin kerja (X1), budaya kerja (X2), terhadap Kinerja (Y), maka dapat
dilihat dengan menggunakan asumsi klasik yaitu:

Uji Normalitas

Pengujian Normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model re-
gresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tid-
ak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diago-
nal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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10

03

06 &

04

Expected Cum Prob
%

0z

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik telah membentukan dan
mengikuti arah garis diagonal pada gambar, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data telah terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolinearitas untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas (independent) dalam suatu model regresi
linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel
bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya
menjadi terganggu.

Tabel. 1 Uji Multikolineritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity Sta-
Model Coefficients Coefficients . tistics
Std. T Sig.
B Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 9.075 2.167 4.188 .000
Disiplin Kerja  .386 .089 440 4.334 .000 316 3.161
Budaya .655 .138 482 4.752 .000 .316 3.161

Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Berdasarkan table uji multikoliniearitas diatas, nilai VIF dan Tolerance
menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini nilai
VIF tidak lebih dari 10 dan Tolerance yang mendekati 1, yang berarti bahwa
model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan yang lain. Jika varians re-
sidual dari suatu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot

Scatterplot

Dependent Varlable: Kinerja Pegawal

Regression Studentized Residual
L]
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak mem-
bentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model
regresi.

Regresi Linear Berganda
Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (di-
naik turunkan nilainya).
Tabel. 2 Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coeffi- Standardized

cients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.075 2.167 4.188 .000
Disiplin Kerja .386 .089 440 4.334 .000
Budaya Kerja .655 .138 482 4.752 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y=9,075 + 0,386X; + 0,655X>

Keterangan:

a. Nilai a = 9,075 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu Disiplin
Kerja (X1), dan Budaya Kerja (X2) dalam keadaan konstant atau tidak men-
galami perubahan (sama dengan nol), maka Kinerja (Y) adalah sebesar
9,075.
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b. Nilai koefisien regresi X1 = 0,386 menunjukkan apabila Disiplin Kerja men-
galami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya
kinerja Pegawai pada Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera
Utara 38,6%. Kontribusi yang diberikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Peg-
awai sebesar 38,6% dilihat dari standarized coefficients pada tabel IV.8 diat-
as

c. Nilai koefisien regresi X2 = 0,655 menunjukkan bahwa Budaya Kerja men-
galami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan kenaikan kinerja
pegawai pada Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara
sebesar 65,5%. Kontribusi yang diberikan Budaya Kerja terhadap Kinerja
Pegawai sebesar 65,6 % dilihat dari standarized coefficients pada table diat-
as.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Uji statistic t dilakukan untuk menguiji apakah variabel bebas (X) secara indi-
vidu mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
Y).
e Tabel.3 Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized Co- St2ndard-
.y ized Coef- .
Model efficients ficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.075 2.167 4.188 .000
Disiplin Kerja .386 .089 440 4.334 .000
Budaya Kerja .655 .138 482 4.752 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan data table uji t dapat diketahui nilai perolehan coefficients se-
bagai berikut :

1) Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kineja Pegawai (Y)

Pada table di atas terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dengan
diperoleh nilai t hitung 4,334 > t table 1,994 dengan probabilitas sig. 0,00 < 0,05.
Hal tersebut hipotesis nol (HO) di tolak dan dapat disimpulkan bahwa disiplin ker-
ja (X1) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y)
pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara.

2) Pengaruh Budaya Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Pada table di atas terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinerja dengan
diperoleh nilai t hitung 4,752 > t table 1,994 dengan probabilitas sig. 0,00 < 0,05.
Hal tersebut hipotesis nol (HO) di tolak dan dapat disimpulkan bahwa budaya ker-
ja (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja ()
pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara.
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Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel teri-
kat (Y).

Tabel.4 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1988.152 2 994.076 119.217 .000°
Residual 575.348 69 8.338
Total 2563.500 71

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Disiplin Kerja

Dari table diatas terdapat pengaruh disiplin kerja dan budaya kerja terhadap
kinerja pegawai dengan diperoleh nilai Friuung119,217 = Fiavei2,74 dengan probabil-
itas sig 0.000 < 0,05. Hal tersebut hipotesis nol. HO ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa Disiplin kerja dan budaya kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara.

Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel.5 Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square SJquare the Estimate
1 .8812 .776 .769 2.88762
a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan table diatas hasil uji tabel regresi koefisien determinasi model
summary pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R
square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,776 hal ini menunjukkan
arti bahwa atau sama dengan 77,6% artinya bahwa persentase pengaruh varia-
bel Disiplin Kerja dan Budaya Kerja cukup mampu untuk menjelaskan Kinerja
Pegawai pada Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara sebe-
sar 77,6%, dan sisanya 22,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasuk-
kan kedalam model penelitian ini.

Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas disiplin kerja dan
budaya kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja untuk lebih memperjelas
terhadap rincian hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai t hiwung > t tabel Yaitu
4,334 >1,994 dan t niwng berada dipenolakan HO dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan disiplin
kerja dengan kinerja pegawai. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Jufrizen,
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2018) yang berjudul Peran Motivasi Kerja Dalam Memoderasi Pengaruh
Kompensasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Prayogi,dkk 2019) yang berjudul
Pengaruh Kompetensi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Namun dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Disiplin
Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pa-
daKantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara. Hal ini menunjuk-
kan bahwa dengan tingkat kedisiplinan yang baik maka akan sangat
mempengaruhi tingkat kinerja pegawai.

2. Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai t nitung > t tabel yaitu
4,752 >1,994 dan t niwng berada dipenolakan HO dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan budaya
kerja dengan kinerja pegawai. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Adha,dkk
2019) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara budaya kerja terhadap kinerja pegawai.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati, 2015) yang berjudul
Analisis Pengaruh Budaya Kerja dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja karya-
wan menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya
kerja terhadap kinerja pegawai. Namun dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Budaya Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kiner-
ja Pegawai pada Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan tingkat budaya kerja yang baik maka akan san-
gat mempengaruhi tingkat kinerja pegawai.

3. Pengaruh Disiplin Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh disiplin kerja dan budaya
kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Su-
matera Utara Dengan nilai f hiung119,217 = f avel 2,74 dan f niung berada di-
penolakan hipotesis nol ( HO ) sehingga Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja dan budaya kerja secara simultan ada pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan demikian disiplin kerja dan budaya
kerja perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar kinerja pegawai semakin baik
pula.

Disiplin kerja dan budaya kerja sangatlah berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Bila disiplin kerja kurang baik, dan budaya kerja menurun maka kinerja
pegawai juga akan menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan oleh (Arianto, 2013) yang berjudul Pengaruh Kedisipli-
nan dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja menyatakan bahwa ada pengaruh
disiplin kerja dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa se-
makin tinggi disiplin kerja didalam perusahaan dan semakin baik budaya kerja
pegawai maka akan semakin baik kinerja pegawai. Kinerja pegawai juga di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Karena varia-
bel independent dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependent hanya
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sebesar 77,6% saja. Jadi 22,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tid-
ak diteliti.

4. KESIMPULAN
Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik kes-

impulan sebagai berikut:

1. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara.

2. Secara parsial budaya kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera
Utara.

3. Secara simultan disiplin kerja dan budaya kerja berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Utara.
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